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Abstrak. The purpose of this study was to determine whether Competence and Organizational Culture 
affect Employee Performance at PT Sukses Makmur Lancar either partially or simultaneously. The 
research method used was a quantitative method with an associative approach. The sample used in this 
study was a saturated sample, namely using a population of 56 people as a sample. Data analysis used 
Validity test, reliability test, classical assumption test, regression analysis, correlation coefficient analysis, 
determination coefficient analysis, and hypothesis test. The results showed that there was a positive 
influence between the variables of Competence and Organizational Culture on Employee Performance 
simultaneously, where the multiple linear regression equation Y = 31.139 + 0.312 X1 + (-0.085) X2, the 
correlation coefficient value of , -0.393 means it has a very low level of relationship. The determination 
value or contribution of its influence is 15.4% and the remaining 84.6% is influenced by other variables. 
The hypothesis test obtained the value of Ftable> Fcount (4.827> 3.17). Thus, Ha3 is accepted, meaning 
that there is a significant simultaneous influence between Competence and Organizational Culture on 
Employee Performance at PT Sukses Makmur Lancar, Pagedangan branch. 
Keywords: whether Competence and Organizational Culture affect Employee Performance 
 
Abstrak.. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah Kompetensi dan Budaya Organisasi berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT Sukses Makmur Lancar baik secara parsial maupun simultan. Metode 
penetilian yang digunakan menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh yakni menggunakan populasi yang berjumlah 56 orang 
sebagai sampel. Analisis data menggunakan uji Validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, 
analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel Kompetensi dan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 
Karyawan secara simultan, dimana persamaan regresi linear berganda Y = 31,139 + 0,312 X1 + (-0,085) 
X2, nilai koefisien korelasi sebesar ,  -0,393 artinya mempunyai tingkat hubungan yang sangat rendah. Nilai 
determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 15,4% dan sisanya 84,6% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Uji hipotesis diperoleh nilai Ftabel > Fhitung (4,827 > 3,17). Dengan demikian Ha3 diterima artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Kompetensi dan Budaya Organisasi Terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT Sukses Makmur Lancar cabang Pagedangan. 
 
Kata Kunci: Kompetensi, Budaya Organisasi dan kinerja karyawan 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Dari pengamatan awal di lapangan beberapa permasalahan yang terjadi di PT. sukses 
makmur lancar yaitu adanya karyawan yang terlambat masuk kerja, lambat dalam pengiriman dan 
tidak masuk tanpa ada konfirmasi ke perusahaan. Masalah tersebut masih terus terjadi yang 
dilakukan beberapa karyawan. Jika dilihat dari indikator budaya organisasi yakni kontrol atau 
pengawasan yang dilakukan pimpinan tergolong rendah dikarenakan pimpinan tidak rutin 
mengevaluasi kembali kesesuaian antara laporan harian dan hasil kerja yang dihasilkan oleh 
pegawai. Pimpinan hanya mengadakan program evaluasi pada setiap pertengahan atau akhir tahun 
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sehingga karyawan cenderung mengulangi lagi kesalahan tersebut. Jika dilihat dari indkator 
kinerja pegawai yakni tanggung jawab, maka karyawan tersebut memiliki nilai tanggung jawab 
yang rendah karena mereka tidak tekun terhadap tugas yang mereka kerjakan dan tidak berusaha 
untuk bertanggung jawab atas apa yang menjadi tugas mereka. 

 
Tabel kompetensi karyawan menggunakan pra survey dimana sampel yang diambil adalah 

20 orang, dimana menunjukan bahwa kompetensi masih kurang. Hal ini terlihat dari karyawan 
yang masih belum memahami SOP yang ada di PT Sukses Makmur Lancar. Selain itu, terdapat 
petugas yang masih kurang termotivasi untuk menguasai keahlian tertentu, yang akhirnya akan 
berdampak pada kurangnya keahlian khusus yang dimiliki antara pegawai. Kondisi tersebut 
menyebabkan instansi kurang memberikan kompetensi yang memadai kepada karyawan 

 
Dari table diatas menunjukkan bahwa budaya organisasi di PT Sukses Makmur Lancar 

masih kurang. Hal ini dapat dilihat pada kurangnya pelatihan yang diberikan oleh Perusahaan 
membuat karyawan kurang menguasi keterampilannya, dan kurangnya evaluasi kepada 
karyawan. Kesuksesan sebuah Perusahaan dapat dilihat dari budaya organisasi di dalam 
Perusahaan tersebut. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan maka budaya organisasi harus 
dijaga dengan baik 
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Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa kinerja karyawan kurang baik dengan 

indikasi adanya beberapa pelanggaran-pelanggaran dari aturan yang sudah ditetapkan oleh 
perusahaan seperti terlambat masuk kantor dan tidak mengikuti aturan-aturan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh kompetensi dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. sukses 
makmur lancar cabang Pagedangan 

 
KAJIAN TEORI 

Kinerja 
Secara pengertian kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang dalam 

suatu pekerjaan di perusahaan tertentu sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab untuk 
mencapai tujuan organisasi. (Afandi, 2018:83) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016:1230), menjelaskan bahwa kinerja adalah 
sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, serta kemampuan kerja baik secara kualitas 
maupun kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas. Secara 
pengertian kinerja merupakan hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang dalam suatu 
organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode 
waktu tertentu. (Sinaga dkk, 2020:14) 

Kompetensi 
Menurut Lyle Spencer dan Signe Spencer dalam Moeheriono (2018:220), kompetensi 

adalah karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja individu 
dalam pekerjaannya atau karakteristik individu yang memiliki hubungan kausal atau sebagai 
sebab akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima superior ditempat 
kerja pada situasi tertentu. Secara etimologi, kompetensi diartikan sebagai dimensi perilaku 
keahlian atau keunggulan seorang pemimpin atau staf yang mempunyai keterampilan, 
pengetahuan dan perilaku yang baik 
Budaya Organisasi 

Menurut Tohir (dalam Busro, 2018:03) Budaya merupakan sistem-sistem pengetahuan 
yang isinya adalah perangkat-perangkat model pengetahuan yang dimiliki dan dijiwai oleh 
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masyarakat. Perangkat model-model pengetahuan tadi, berisi konsep-konsep, teori-teori dan 
metode atau teknik. Keseluruhannya itu digunakan secara selektif untuk melangsungkan 
kehidupan, yaitu memenuhi kebutuhan fisik, sosial dan integratif, dengan budaya seluruh 
kebutuhan hidup individu dan kelompok terpenuhi 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini secara umum termasuk dalam penelitian penjelasan pendekatan analisis 
secara kuantitatif.  Menurut Sugiyono (2017:08), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan positivisme yang digunakan untuk meneliti suatu 
populasi atau sample tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotetsis yang telah ditetapkan. Menurut Machali 
(2017:72) penelitian dengan pendekatan analisis kuantitatif, menekankan analisisnya pada data-
data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistik 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

 
Dari data tabel rangkuman hasil perhitungan validitas instrument pada Kompetensi (X1) dapat di 
lihat bahwa 10 pernyataan yang di jadikan sebagai instrument pada varibael X1 dapa dikatakan 
valid, karenga rtabel dari masing-masing pernyataan lebih besar dari pasa nilai rtabel pada taraf 
kesalahan 5% yaitu 0,263 
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Dari data tabel rangkuman hasil perhitungan validitas instrument pada Budaya Organisasi (X2) 
dapat dilihat bahwa 10 pernyataan yang dijadikan sebagai instrument pada variabel X2 dapat 
dikatakan valid, karena rhitung dari masing-masing pernyataan lebih besar dari pada nilai rtabel 
pada taraf kesalah 5% yaitu 0,263 

 
Dari data tabel rangkuman hasil perhitungan validitas instrument pada Kinerja Karyawan (Y) 
dapat dilihat bahwa 10 pernyataan yang dijadikan sebagai instrument pada variabel Y dapat 
dikatakan valid, karena rhitung dari masing-masing pernyataan lebih besar dari pada nilai rtabel 
pada taraf kesalahan 5% yaitu 0,263 

Uji Reliabilitas 

 
Dari Tabel di atas terlihat bahwa koefisien cronbach’s alpha adalah 0,722. Kriteria yang 
digunakan adalah koefisien Cronbach alpha >0,60, dapat disimpulkan bahwa instrument 
Kompetensi adalah reliable atau dapat dipercaya. Artinya bahwa item angket pada variabel 
Kompetensi (X1) dengan jumlah 10 butir pernyataan yang valid dapat dinyatakan reliable atau 
terpercaya sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian, sehingga dapat digunakan untuk 
penelitian tahap selanjutnya 

 
Dari Tabel di atas terlihat bahwa koefisien cronbach’s alpha adalah 0,841. Kriteria yang 
digunakan adalah koefisien Cronbach alpha >0,60, dapat disimpulkan bahwa instrument Budaya 
Organisasi adalah reliable atau dapat dipercaya. Artinya bahwa item angket pada variabel Budaya 
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Organisasi (X2) dengan jumlah 10 butir pernyataan yang valid dapat dinyatakan reliable  atau 
terpercaya sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian, sehingga dapat digunakan untuk 
penelitian tahap selanjutnya 

 
Dari Tabel di atas terlihat bahwa koefisien cronbach’s alpha adalah 0,607, kriteria yang digunakan 
adalah koefisien cronbach’s alpha >0,60, dapat disimpulkan bahwa instrument Kinerja adalah 
reliable atau dapat dipercaya. Artinya bahwa item angket pada variabel Kinerja (Y) dengan 
jumlah 10 butir pernyataan yang valid dapat dinyatakan reliable atau terpercaya sebagai alat 
pengumpulan data dalam penelitian, sehingga dapat digunakan untuk tahap selanjutnya 
 
Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai signifikasni 0,061 > 0,05 maka 
dapat diasumsikan bahwa distribusi persamaan pada uji ini adalah normal 
Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan hasil pengujian Multikolinearitas pada tabel 4.15 di atas, diperoleh nilai tolerance 
variabel kompetensi sebesar 0,999 dan dan budaya organisasi sebesar 0,999, nilai tersebut kurang 
dari 1, dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) variabel kompetensi sebesar 2,462 dan variabel 
budaya organisasi sebesar 2,462 dan ini menunjukan tidak ada variabel independen yang lebih 
dari 10, maka dapat disimpulkan model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan 
multikolinearitas 
Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17 di atas, model regresi ini tidak mengalami gangguan 
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan hasil perhitungan Durbin-Watson (DW)  sebesar 2.044 
yang berada pada interval 1,550-2,460 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 4.18 di atas terlihat bahwa nilai signifikansi semua variabel independent lebih 
dari 0,05, pada variabel kompetensi menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,381 dan variabel 
budaya organisasi sebesar 0,908. Maka dapat disimpulkan bahwa pada regresi ini tidak terjadi 
gangguan heterostedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian 
Uji Regresi Linear 

 
a. Koefisien konstanta Kinerja Karyawan (Y) sebesar 31,139 yang menyatakan bahwa 

variabel X1 dan X2 sama dengan nol, maka kinerja karyawan nilainya adalah sebesar 
31,139 
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b. Koefisien X1 sebesar 0,312 artinya bahwa setiap terjadi peningkatan variabel 
Kompetensi (X1) sebesar 1% maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,312% atau 
sebaliknya setiap terjadi penuruan variabel Kompetensi (X1) sebesar 1% maka kinerja 
karyawan menurun sebesar 0,312 

c. Koefisien X2 sebesar -0,085 artinya bahwa setiap terjadi peningkatan variabel Budaya 
Organisasi (X2) sebesar 1% maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,085% atau 
sebaliknya setiap terjadi penurunan variabel Budaya Organisasi (X2) sebesar 1% maka 
kinerja karyawan menurun sebesar 0,085 

Analisis Korelasi 

 
Berdasarkan tabel 4.24 di atas diperoleh nilai korelasi (R) antara X1 dan X2 terhadap Y yaitu 0,393, 
terjadi hubungan yang positif karena nilai r>0 yaitu 0,393 yang artinya hubungan antara X1 dan 
X2 terhadap Y secara simultan masuk kedalam katagori rendah karena berada pada interval        0,200 
– 0,399 
Analisis Koefiensi Determinasi 

 
Berdasarkan hasil tabel diatas diketahui R square sebesar 0,154 hal ini dapat disimpulkan bahwa 
variable X1 dan variable X2 secara simultan tidak berpengaruh atau tidak berkontribusi terhadap 
variable Y sebesar 15,4% dan sisanya 84,6% dipengaruhi faktor lain 

Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 4.26 di atas, dapat di ketahui bahwa nilai Kompetensi thitung >ttabel 
atau 2,883 > 2,004. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan secara parsial antara variabel kompetensi terhadap kinerja karyawan. Dan 
dapat diketahui juga bahwa nilai budaya organisasi thitung > dari ttabel atau sebesar -
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1,070 < 2,004, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang negatif dan tidak 
signifikan secara parsial antara variabel budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.27 di atas diperoleh fhitung > ftabel atau (4,827 
> 3,17). Demikian maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan secara simultan antara kompetensi dan budaya organisasi 
terhadap kinerja karyawan 

 
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliri terkait dengan pengaruh 
kompetensi dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT sukses makmur lancar 
cabang pagedangan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 

1. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikansi terhadap kinerja karyawan dengan 
persamaan regresi Y = 27,579 + 0,315X1, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,369 
artinya kedua variabel mempunyai variabel tingkat hubungan yang kuat sesuai dengan 
insterpretasi nilai koefisien korelasi yang tertera. Nilai determinasi atau kontribusi 
pengaruhnya sebesar 15,4% dan sisanya 84,6% dipengaruhi oleh variabel lain. Uji hipoteses 
diperoleh nilai thitung > ttabel  (2,883 > 2.004). dengan demikian Ha1 diterima artinya terdapat 
pengaruh yang siginifikan antara kompetensi karyawan terhadap kinerja karyawan pada PT 
sukses makmur lancar cabang pagdengan 

2. Budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
persamaan regresi Y = 43,771 - 0,092 X2, nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar -0,146 
artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat rendah. Nilai determinasi 
atau kontribusi pengaruhnya sebesar 15,4% dan sisanya 84,6% dipengaruhi oleh variabel 
lain. Uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel (-1,070 <2,004), dengan demikian Ho2 diterima 
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan pada PT sukses makmur lancar cabang pagedangan 

3. Kompetensi dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan persamaan regresi Y = 31,139 + 0,312 X1 + (-0,085) X2, nilai koefisien 
korelasi sebesar, -0,393 artinya mempunyai tingkat hubungan yang sangat rendah. Nilai 
determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 15,4% dan sisanya 84,6% dipengaruhi oleh 
variabel lain. Uji hipotesis diperoleh nilai Ftabel > Fhitung (4,827 > 3,17). Dengan demikian Ha3 
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kompetensi dan 
budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT sukses makmur lancar cabang 
pagedangan 
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